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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) proses pengembangan lembar 

kerja peserta didik mengacu pada interpretasi untuk penguatan berpikir matematis 

materi perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1 Embaloh Hilir; (2) interpretasi 

untuk penguatan berpikir matematis materi perbandingan melauli lembar kerja 

peserta didik di kelas VII SMP Negeri 1 Embaloh Hilir. Penelitian ini merupakan 

model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu Define (pendefinisian), 

design (perancangan), Develop (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran). 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Embaloh 

Hilir. Instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

adalah instrument pengujian kevalidan berupa angket dan instrument pengujian 

keefektivan berupa hasil tes peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis data. Berdasarkan hasil validasi LKPD yang 

dikembangkan diperoleh persentase sebesar 89,60% dengan kriteria sangat layak 

untuk aspek isi, 91,67% dengan kriteria sangat layak untuk aspek kebahasaan dan 

87,50% dengan kriteria sangat layak untuk aspek kegrafisan. Dari hasil deskripsi 

tiap indikator berpikir matematis peserta didik secara umum diperoleh rata-rata 

sebesar 71,87% dalam ketegori sedang. Hal ini menandakan bahwa LKPD yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yang 

diperoleh  dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi 

kategori valid dan efektif sehingga bisa dikatakan layak untuk digunakan. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) , Interpretasi, Berpikir 

Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada umumnya kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal 

belum teridentifikasi dengan jelas, guru masih menggunakan penilaian 

jawaban benar pada soal yang dikerjakan peserta didik dan tidak 

memperhatikan indikator kemampuan tertentu yang sudah dicapai peserta 

didik salah satunya interpretasi. Pada fase investigasi awal terhadap guru 

SMP Negeri 1 Embaloh Hilir dilakukan wawancara dan observasi. 

Wawancara peneliti dengan Bapak Ngadiman, S.Pd guru 

matematika di SMP Negeri 1 Embaloh Hilir diperoleh informasi bahwa guru 

memberikan soal perbandingan dari LKS tanpa memperhatikan bentuk soal 

dengan indikator kemampuan yang akan dicapai peserta didik serta tidak 

menindak lanjuti kesulitan peserta didik mengerjakan soal. Informasi lain 

yang diperoleh bahwa kemampuan berpikir matematis peserta didik masih 

rendah, 83% peserta didik memperoleh nilai di bawah standar KBM 

sekolah. Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh pak Ngadiman 

terhadap nilai ulangan matematika semester 1 kelas VII, peserta didik 

kurang menguasai dasar-dasar matematika dengan ditemukan banyak 

kekeliruan ketika menyelesaikan soal khususnya pada indikator 

mendefinisikan konsep secara tulisan, peserta didik tidak dapat 

menginterpretasikan dengan baik suatu konsep dalam bentuk model, 
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diagram, dan simbol, serta kesulitan mengidentifikasikan contoh dan bukan 

contoh suatu perbandingan. 

Rendahnya interpretasi matematis juga ditunjukkan melalui hasil tes 

soal interpretasi matematis yang diberikan peneliti kepada kelas VII A 

sebagai perwakilan. Secara umum hasil yang didapatkan bahwa peserta 

didik belum dapat menggunakan simbol-simbol matematika dalam 

menyelesaikan persoalan matematika; peserta didik belum bisa 

mendeskripsikan kembali apa-apa yang diketahui dari soal; dan peserta 

didik belum dapat merubah persoalan matematika kedalam bentuk grafik 

atau gambar. Berikut soal yang diberikan: 

“Di dalam sebuah pabrik mobil, perakitan mobil menggunakan robot-

robot. Jika 3 robot dapat merakit 17 mobil dalam waktu 10 menit, 

berapa banyak mobil dapat dirakit oleh 14 robot dalam waktu 45 menit 

jika semua robot mempunyai kemampuan kerja yang sama?” 

Soal diberikan kepada 12 peserta didik, 4 orang diantaranya tidak 

menjawab soal tersebut, 6 orang menjawab dengan jawaban yang salah dan 

2 orang yang menjawab benar, sehingga pengembangan interpretasi 

matematis masih perlu untuk dilakukan. 
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Gambar 1 Persentase jawaban peserta didik menjawab soal ditinjau dari 

aspek interpretasi 

 

Wawancara kepada peserta didik juga dilakukan untuk memperoleh 

informasi proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang 

ditinjau dari aspek interpretasinya. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengungkap apa yang tidak terlihat secara tertulis pada hasil jawaban 

peserta didik dan untuk mengetahui maksud dari jawaban yang telah ditulis 

peserta didik. Wawancara dilakukan kepada 6 peserta didik yaitu masing-

masing 2 peserta didik yang menjawab soal dengan benar, menjawab soal 

salah, dan yang tidak menjawab soal. Dari petikan wawancara diketahui 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan saat menentukan apa yang 

dibandingkan dan membuat permisalan, peserta didik juga tidak paham 

bagaimana mengindentifikasi kondisi pada soal yang diberikan, dan tidak 

dapat menentukan konsep dengan tepat sehingga tidak dapat menyelesaikan 

33%

50%

17%

Persentase Jawaban Peserta Didik 
dalam menjawab soal tes ditinjau dari 

Aspek Interpretasi

Tidak Menjawab Menjawab Salah Menjawab Benar
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masalah dengan benar. Peserta didik mengungkapkan kesulitan memahami 

materi karena kegiatan belajar hanya mengerjakan soal. Kadang-kadang 

justru guru yang langsung menjawab soalnya karena peserta didik tidak bisa 

menjawab soal yang diberikan. 

Interpetasi adalah salah satu standar proses yang sebaiknya dicapai 

peserta didik melalui pembelajaran matematika, namun pelaksanaannya 

sulit. Hal ini disebabkan keterbatasan pengetahuan guru dan kebiasaan 

peserta didik belajar di kelas dengan cara konvensional yang belum 

memungkinkan untuk menumbuhkan atau mengembangkan interpretasi 

peserta didik secara optimal. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kemampuan interpretasi matematis masih kurang dikuasai oleh peserta didik 

di sekolah. Penelitian (I Mustain, 2015a) menunjukkan kemampuan 

interpretasi grafik seperti kemampuan prediksi data, siswa kelas 8D maupun 

siswa kelas 8E memperoleh presentasi masing-masing 17% dan 48%. 

Sehingga baik kelas 8D maupun kelas 8E memiliki kesulitan dalam 

membaca grafik, dan menginterpretasi grafik dan data. Interpretasi peserta 

didik juga dapat dilihat pada saat peserta didik diberikan tes, hal ini 

ditunjukkan oleh hasil penelitian (Iryani et al., 2022) yaitu nilai rata-rata 

kelas atau keseluruhan peserta didik dalam penelitian adalah sebesar 38,33 

dan ditemukannya 75% peserta didik yang belum memperoleh pencapaian 

diatas KBM yang ditetapkan oleh sekolah. 

Menurut (Artiah & Untarti, 2017) terdapat beberapa kemampuan 

yang mampu membantu meningkatkan dan mengembangkan siswa dalam 
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berfikir logis, rasional, sistematis, kritis dan kreatif, salah satunya adalah 

interpretasi. (Sa’adah et al., 2020) menjelaskan bahwa kemampuan 

interpretasi merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

penting dimiliki oleh peserta didik untuk dapat menafsirkan dan 

menyimpulkan perolehan data agar peserta didik dapat memahami 

maknanya dengan baik. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa interpretasi 

sangat berperan penting dalam peningkatan kemampuan berpikir untuk 

pemahaman konsep matematika. (Saputri et al., 2020) merumuskan lima 

indikator interpretasi matematis; 1) menggunakan interpretasi visual untuk 

memecahkan masalah; 2) menyajikan data / informasi dari suatu interpretasi 

ke dalam diagram, grafik atau tabel dan memecahkan suatu masalah dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis; 3) mengembangkan persamaan 

atau model matematika dari interpretasi yang diberikan dan memecahkan 

masalah dengan melibatkan ekspresi matematika; 4) menggambar tabel dan 

grafik, menuliskan langkah- langkah pemecahan masalah matematika 

dengan kata dan memecahkan masalah dengan ekspresi matematika; dan 5) 

menciptakan situasi masalah berdasarkan data atau interpretasi yang 

disediakan. 

Proses berpikir matematis memberikan banyak kontribusi terhadap 

perkembangan berpikir peserta didik secara holistik dalam mengoptimalkan 

kapasitas dan kapabilitasnya sebagai peserta belajar. Kaitannya dengan hal 

tersebut, peserta didik ditempa dengan berbagai hal yang mendukung 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Fajri, 2017). Kemampuan berpikir 
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matematis memberikan peran besar terhadap perkembangan kapabilitas 

peserta didik dalam menghadapi kenyataan hidup pada masanya yang akan 

datang. Proses berpikir matematis memuat kegiatan mengeplorasi, 

menghubungkan, merumuskan, menentukan dan menalar. Proses berpikir 

ini dapat juga dikategorikan menjadi tiga proses utama yaitu merumuskan, 

mengunakan dan menginterpretasikan. Dengan demikian, bepikir matematis 

yang salah satu kegiatannya adalah menalar dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan berpikir seseorang untuk merumuskan, mengunakan dan 

menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari secara efektif. 

Kemampuan berpikir sesorang tidak akan berkembang dengan 

sendirinya, bergantung pada masing-masing individu, seberapa besar 

mereka mampu untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Guru 

sebaiknya memfasilitasi dengan adanya lembar kerja peserta didik agar 

dapat membantu peserta didik lebih mudah dalam penguasaan materi. 

Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu bahan ajar yang dirancang 

untuk membimbing peserta didik dalam mempelajari topik dan menemukan 

konsep melalui kegiatan belajar yang sistematis. Variasi-variasi baru dalam 

lembar kerja peserta didik seperti bahasa yang mudah dipahami peserta 

didik, gambar atau animasi yang menarik, materi yang terstruktur, fenomena 

yang disajikan lebih dekat dengan kehidupan nyata peserta didik, contoh 

soal dan latihan yang diberikan sesuai dengan indikator kemampuan tertentu 
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dan pendekatan tertentu dalam lembar kerja peserta didik sehingga peserta 

didik paham dengan konsep yang diberikan (Masdar & Lestari, 2021) 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. 

Mereka belum bisa membedakan soal tersebut termasuk suatu masalah 

perbandingan senilai atau perbandingan berbalik nilai. Hal ini disebabkan 

karena penyajian materi yang masih cenderung kurang inovatif serta tidak 

sistematis dalam menyelesaikan soal materi perbandingan sehingga ketika 

siswa diberikan tes, siswa banyak melakukan kesalahan terutama pada topik 

perbandingan berbalik nilai (Melanie et al., 2019). Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil tes sebagai berikut: 8,25% siswa bisa menyelesaikan persoalan 

perbandingan senilai dan hanya 9,38% siswa yang dapat menyelesaiakan 

masalah perbandingan berbalik nilai. 

Berdasarkan fakta-fakta yang terjadi tidak sesuai harapan, maka 

solusi permasalahan interpretasi peserta didik mengenai materi 

perbandingan yang belum berkembang adalah salah satunya dengan 

menggunakan lembar kerja peserta didik untuk memberikan penguatan 

berpikir matematis peserta didik. Alternatif solusi ini diajukan berdasarkan 

beberapa pertimbangan dari hasil penelitian terdahulu. Pertama, penelitian 

(Panglipur dan Putra, 2019) yang menyimpulkan bahwa sebaiknya guru 

memperhatikan level kinerja novice peserta didik pada aspek interpretasi 

terhadap berpikir kritisnya agar kualitas pembelajaran lebih bagus. Kedua, 

kesimpulan penelitian (Purnama, 2016) yaitu kemampuan siswa dalam 
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menginterpretasi data meningkat dari 26.98% menjadi 75.13% sehingga 

LKS scientific investigation keterpakaiannya dapat dikategorikan baik. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, menunjukkan adanya 

kesenjangan antara yang di harapan dengan fakta yang terjadi maka peneliti 

bermaksud mengembangkan interprestasi peserta didik melalui lembar kerja 

peserta didik dengan tujuan agar peserta didik terbiasa menerapkannya 

untuk penguatan berpikir matematis. Sehubungan dengan hal itu, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Interpretasi untuk Penguatan Berpikir Matematis pada Materi Perbandingan 

melalui Lembar Kerja Peserta Didik di SMP Negeri 1 Embaloh Hilir”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang dipaparkan, peneliti 

menyimpulkan beberapa identifikasi masalah yang mendasari penelitian ini 

dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Rendahnya interpretasi peserta didik di SMP Negeri 1 Embaloh Hilir 

dalam memahami dan mengerjakan soal materi perbandingan. 

2. Belum adanya penguatan berpikir matematis peserta didik di SMP 

Negeri 1 Embaloh Hilir ketika proses pembelajaran. 

3. Belum ada lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk 

mengembangkan interpretasi untuk penguatan berpikir matematis 

peserta didik di SMP Negeri 1 Embaloh Hilir 
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C. Rumusan Masalah 

Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana bentuk 

pengembangan interpretasi untuk penguatan berpikir matematis pada materi 

perbandingan melalui lembar kerja peserta didik di kelas VII SMP Negeri 1 

Embaloh Hilir”. Selanjutnya dari masalah tersebut dikembangkan beberapa 

sub rumusan masalah, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan interpretasi untuk penguatan berpikir 

matematis pada materi perbandingan melalui lembar kerja peserta didik 

di kelas VII SMP Negeri 1 Embaloh Hilir? 

2. Bagaimana interpetasi dalam penguatan berpikir matematis pada materi 

perbandingan melalui lembar kerja peserta didik di kelas VII SMP 

Negeri 1 Embaloh Hilir? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian pengembangan, 

sehingga tujuan utama penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu 

output berupa lembar kerja peserta didik yang berorientasi pada 

pengembangan interpretasi peserta didik untuk penguatan berpikir 

matematis dalam materi perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1 Embaloh 

Hilir. Untuk mendukung bahwa instrumen tersebut dapat digunakan dalam 

pengembangan interpretasi peserta didik, maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan lain, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Mengetahui proses pengembangan interpretasi untuk penguatan berpikir 

matematis pada materi perbandingan melalui lembar kerja peserta didik 

di kelas VII SMP Negeri 1 Embaloh Hilir. 

2. Mengetahui interpretasi dalam penguatan berpikir matematis pada 

materi perbandingan melalui lembar kerja peserta didik di kelas VII 

SMP Negeri 1 Embaloh Hilir. 

E. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diharapkan peneliti, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi pengembangan 

pendidikan matematika yang telah ada, khususnya mengenai bentuk 

lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk mengembangkan 

interpretasi peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan suatu efek/akibat yang timbul setelah 

dilakukannya penelitian ini. Untuk manfaat praktis, peneliti 

membaginya kedalam dua bagian yaitu: 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi untuk 

perbaikan dan referensi dalam upaya mengembangkan kemampuan 

peserta didik di sekolah. 

b. Bagi Guru 
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Instrumen lembar kerja peserta didik yang dihasilkan diharapkan 

dapat dijadikan sebagai panduan ketika akan mengembangkan 

interpretasi peserta didik dan dapat digunakan untuk mengetahui 

perkembangan interpretasi peserta didik yang telah terbentuk. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan interpretasi untuk 

penguatan berpikir matematis pada materi perbandingan melalui lembar 

kerja peserta didik di kelas VII SMP Negeri 1 Embaloh Hilir adalah: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Interpretasi peserta didik dapat dikembangkan melalui lembar kerja 

peserta didik sebagai sarana pengembangan. 

b. Interpretasi mampu menguatkan berpikir matematis peserta didik 

pada materi perbandingan. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Lembar kerja peserta didik yang digunakan sebagai sarana 

pengembangan interpretasi terbatas pada materi perbandingan. 

b. Uji validasi dilakukan pada validasi ahli dan uji coba empiris (uji 

coba lapangan). 

c. Uji coba produk dilakukan di SMP Negeri 3 Satu atap Embaloh 

Hilir kelas VII. 
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G. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari persepsi yang berbeda antara peneliti dan 

pembaca, maka perlu ada kesamaan persepsi terhadap variabel-variabel dan 

istilah yang akan digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Interpretasi dalam Materi Perbandingan melalui Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Interpretasi dalam penelitian diartikan sebagai suatu kemampuan 

untuk mencoba mengerti dan mengungkapkan arti dari pengalaman, 

situasi, data kejadian, penilaian, kesepakatan, kepercayaan, aturan, 

prosedur, atau kriteria. Untuk membantu dan melihat perkembangan 

interpretasi peserta didik dapat menggunakan lembar kerja peserta 

didik. Lembar kerja peserta didik berisi petunjuk atau langkah-langkah 

dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian hasil belajar yang dibuat berdasarkan indikator 

interpretasi sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi  suatu   permasalahan dan mendefinisikan ciri-

cirinya. 

b. Menentukan kriteria yang berguna untuk membuat klasifikasi. 

c. Membuat klasifikasi atas data-data dengan menggunakan skema 

tertentu. 

d. Mendeteksi maksud dibalik pertanyaan yang diajukan. 

e. Menginterpretasi data-data, grafik, tabel, gambar, simbol yang 

dipresentasikan. 
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f. Membahasakan ulang apa yang dikatakan orang lain dengan kata-

kata yang berbeda tanpa menghilangkan arti semula. 

g. Menjelaskan lebih jauh suatu permasalahan untuk menghindarkan 

salah paham, kerancuan, ambiguitas, atau multi tafsir. 

 Interpretasi dalam materi perbandingan melalui lembar kerja peserta 

didik dalam penelitian ini adalah kemampuan dengan spesifikasi 

interpretasi yang teridentifikasi dari lembar kerja peserta didik pada 

materi perbandingan. 

2. Penguatan Berpikir Matematis Peserta Didik melalui 

Pengembangan Interpretasi yang Teridentifikasi dari Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Interpretasi merupakan salah satu aspek penting dan fundamental 

untuk menguatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik, 

karena dalam proses pembelajaran matematika peserta didik perlu 

mengaitkan materi yang sedang dipelajari serta menginterpretasikan 

ide/gagasan dalam berbagai macam cara. Berpikir matematis dalam 

penelitian ini adalah suatu proses dinamis yang dapat memperluas 

cakupan dan kedalaman pemahaman matematika sehingga tingkat 

kerumitan proses berpikir meningkat. 

Penguatan berpikir matematis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengembangkan interpretasi peserta didik. Dengan interpretasi 

yang baik maka kemampuan berpikir matematis peserta didik juga akan 
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berkembang dengan baik. Indikator berpikir matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Specializing (mengkususkan) 

Mengidentifikasi masalah dan menyusun serta mencoba berbagai 

strategi yang mungkin. 

b. Generalizing (mengeneralisasi) 

Merefleksi ide / gagasan yang dibuat dan memperluas cakupan 

hasil yang diperoleh. 

c. Conjecturing (menduga) 

Menganalogikan pada kasus yang sejenis. 

d. Convincing (meyakinkan) 

Mencari alasan mengapa hasil yang diperoleh bisa muncul 

membentuk suatu pola dari hasil yang diperoleh dan membuat 

kebalikan dari pola yang telah terbentuk. 

 


